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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan keterampilan berpikir kritis 

antara siswa yang belajar degan model Discovery learning dan Direct Intruction. 

Penelitian ini adalah eksperimen kuasi menggunakan pretest-posttest non-

equivalent control group design. Populasi penelitian ini adalah 8 kelas (288 siswa) 

siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Tabanan Tahun ajaran 2020/2021. Sampel 

penelitian adalah 2 kelas (72 siswa) yang ditentukan secara assignment random 

sampling, sehingga terpilih siswa kelas XI MIPA 5 sebagai kelompok eksperimen 

dan siswa XI MIPA 1 sebagai kelompok control. Data keterampilan berpikir kritis  

dikumpulkan dengan tes keterampilan berpikir kritis yang terdiri dari 15 butir 

berbentuk esai. Data dianalisis dengan analisis deskriptif dan analisis kovarian 

(ANAKOVA) satu jalur. Pengujian hipotesis dilakukan pada taraf signifikansi 5%. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan secara signifikan 

keterampilan berpikir kritis antara siswa yang belajar dengan model Discovery 

learning dan yang belajar dengan Direct Intruction (F* = 10,614  p<0,05). 

Keterampilan berpikir kritis siswa yang belajar dengan model Discovery learning 

(M = 88,37; SD = 3,55, kategori sangat baik) secara signifikan lebih tinggi 

dibandingkan dengan yang belajar dengan model Direct Intruction (M = 86,43; SD 

= 3,65, kategori Sangat Baik). Implikasinya, bahwa dalam rangka pencapaian 

berpikir kritis siswa dalam pembelajaran fisika di SMA, mereka sebaiknya 

difasilitasi dengan Discovery learning. 
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